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TENTANG 
 

CAPAIAN PEMBELAJARAN PADA PENDIDIKAN ANAK USIA DINI, 

JENJANG PENDIDIKAN DASAR, DAN JENJANG PENDIDIKAN MENENGAH 

 
 

KEPALA BADAN STANDAR, KURIKULUM, DAN ASESMEN PENDIDIKAN 

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH, 

 
Menimbang​ :  bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 11 ayat (1) 

Peraturan​ Menteri  Pendidikan,  Kebudayaan,  Riset  dan 

Teknologi Nomor 12 Tahun 2024 tentang Kurikulum pada 

Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan 

Jenjang Pendidikan Menengah sebagaimana telah diubah 

dengan Peraturan Menteri Pendidikan Dasar dan Menengah 

Nomor 13 Tahun 2025 tentang Perubahan Atas Peraturan 

Menteri​  Pendidikan,  Kebudayaan,  Riset,  dan  Teknologi 

Nomor 12 Tahun 2024 tentang Kurikulum pada Pendidikan 

Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang 

Pendidikan Menengah, perlu menetapkan Keputusan Kepala 

Badan​ Standar,  Kurikulum,  dan  Asesmen  Kementerian 

Pendidikan​​ Dasar    dan    Menengah    tentang    Capaian 

Pembelajaran pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang 

Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah; 

Mengingat       :   1. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
 

Pendidikan Nasional (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2003 Nomor 78, Tambahan Lembaran 

Negara Republik Indonesia Nomor 4301); 

2. Peraturan Pemerintah Nomor 57 Tahun 2021 tentang 

Standar Nasional Pendidikan (Lembaran Negara 

Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 87, Tambahan 

Lembaran 



Negara Republik Indonesia Nomor 6676) sebagaimana 

telah  diubah  dengan  Peraturan  Pemerintah  Nomor  4 

Tahun 2022 tentang Perubahan atas Peraturan 

Pemerintah Nomor 57 Tahun 2021 tentang Standar 

Nasional Pendidikan (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2022 Nomor 14, Tambahan Lembaran 

Negara Republik Indonesia Nomor 6762); 

3. Peraturan  Presiden  Nomor  188  Tahun  2024  tentang 

Kementerian Pendidikan Dasar dan Menengah (Lembaran 

Negara Republik Indonesia Tahun 2024 Nomor 385); 

4. Peraturan  Menteri  Pendidikan  Dasar  dan  Menengah 

Nomor 1 Tahun 2024 tentang Organisasi dan Tata Kerja 

Kementerian Pendidikan Dasar dan Menengah (Berita 

Negara Republik Indonesia Tahun 2024 Nomor 1050); 

5. Peraturan  Menteri  Pendidikan  Dasar  dan  Menengah 

Nomor 10 Tahun 2025 tentang Standar Kompetensi 

Lulusan​ pada  Pendidikan  Anak  Usia  Dini,  Jenjang 

Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah 

(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2025 Nomor 

410); 

 
6. Peraturan  Menteri  Pendidikan  Dasar  dan  Menengah 

Nomor​ 12  Tahun  2025  tentang  Standar  Isi  pada 

Pendidikan Anak Usia Dini Jenjang Pendidikan Dasar 

dan​ Jenjang   Pendidikan   Menengah   (Berita   Negara 

Republik Indonesia Tahun 2025 Nomor 502); 

7. Peraturan  Menteri  Pendidikan  Dasar  dan  Menengah 

Nomor​ 13   Tahun   2025   tentang   Perubahan   Atas 

Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 

Teknologi Nomor 12 Tahun 2024 tentang Kurikulum 

pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan 

Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah (Berita Negara 

Republik Indonesia Tahun 2025 Nomor 503); 



 
 

MEMUTUSKAN: 
 

Menetapkan​ :  KEPUTUSAN KEPALA BADAN STANDAR, KURIKULUM, DAN 

ASESMEN​ ​ PENDIDIKAN   KEMENTERIAN   PENDIDIKAN 

DASAR​ DAN      MENENGAH      TENTANG      CAPAIAN 

PEMBELAJARAN PADA PENDIDIKAN ANAK USIA DINI, 

JENJANG​ ​ ​PENDIDIKAN     DASAR,     DAN     JENJANG 

PENDIDIKAN MENENGAH. 

KESATU          :  Menetapkan Capaian Pembelajaran pada Pendidikan Anak 
 

Usia   Dini,   Jenjang   Pendidikan   Dasar,   dan   Jenjang 
 

Pendidikan Menengah meliputi: 
 

a. Capaian Pembelajaran pada Pendidikan Anak Usia Dini 

sebagaimana tercantum dalam Lampiran I; 

b. Capaian    Pembelajaran    pada    SD/MI,    SMP/MTs, 

SMA/MA sebagaimana tercantum dalam Lampiran II; 

c. Capaian Pembelajaran pada SMK/MAK sebagaimana 

tercantum dalam Lampiran III; 

d. Capaian Pembelajaran pada Program Paket A/Program 

Paket​ B/Program  Paket  C  sebagaimana  tercantum 

dalam Lampiran IV; dan 

e. Capaian                     Pembelajaran                     pada 

TKLB/SDLB/SMPLB/SMALB sebagaimana tercantum 

dalam Lampiran V, 

yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Keputusan 
 

Kepala Badan ini. 
 

KEDUA​ :  Capaian   Pembelajaran   sebagaimana   dimaksud   dalam 

Diktum​ KESATU   huruf   b   sampai   dengan   huruf   e 

dirumuskan untuk setiap mata pelajaran. 

KETIGA​ :  Capaian   Pembelajaran   sebagaimana   dimaksud   dalam 

Diktum KESATU huruf a merupakan Capaian Pembelajaran 

Fase Fondasi pada pendidikan anak usia dini; 

KEEMPAT​ :  Capaian   Pembelajaran   sebagaimana   dimaksud   dalam 

Diktum KESATU huruf b sampai dengan huruf d terdiri 

atas: a. Capaian Pembelajaran pada Fase A untuk kelas I 

sampai dengan kelas II pada sekolah dasar, madrasah 

ibtidaiyah, 

program paket A, atau bentuk lain yang sederajat; 



b. Capaian  Pembelajaran  pada  Fase  B  untuk  kelas  III 

sampai dengan kelas IV pada sekolah dasar, madrasah 

ibtidaiyah, program paket A, atau bentuk lain yang 

sederajat; 

c.  Capaian Pembelajaran pada Fase C untuk kelas V 

sampai dengan​ kelas   VI   pada   sekolah   dasar,   

madrasah ibtidaiyah, program paket A, atau bentuk lain 

yang sederajat; 

d. Capaian  Pembelajaran  pada  Fase  D  untuk  kelas  VII 

sampai​ dengan   kelas   IX   pada   sekolah   menengah 

pertama, madrasah tsanawiyah, program paket B, atau 

bentuk lain yang sederajat; 

e.  Capaian Pembelajaran pada Fase E untuk kelas X pada 

sekolah menengah atas, sekolah menengah kejuruan, 

madrasah aliyah, madrasah aliyah kejuruan, program 

paket C, atau bentuk lain yang sederajat; dan 

f.  Capaian Pembelajaran pada Fase F untuk: 
 

1. kelas  XI  sampai  dengan  kelas  XII  pada  sekolah 

menengah atas, madrasah aliyah, program paket C, 

atau​ bentuk   lain   yang   sederajat   dan   sekolah 

menengah kejuruan atau madrasah aliyah kejuruan 

program 3 (tiga) tahun; dan 

2. kelas  XI  sampai  dengan  kelas  XIII  pada  sekolah 

menengah kejuruan atau madrasah aliyah kejuruan 

program 4 (empat) Tahun. 

KELIMA           :  Capaian   Pembelajaran   sebagaimana   dimaksud   dalam 
 

Diktum KESATU huruf e terdiri atas: 
 

a. Capaian Pembelajaran pada Fase fondasi pada TKLB; 
 

b. Capaian Pembelajaran pada Fase A untuk usia mental < 
 

7 Tahun pada Kelas I dan Kelas II SDLB; 
 

c.  Capaian Pembelajaran pada Fase B untuk usia mental ± 
 

7 Tahun pada Kelas III dan Kelas IV SDLB; 
 

d. Capaian Pembelajaran pada Fase C untuk usia mental ± 
 

8 Tahun pada Kelas V dan Kelas VI SDLB; 



e.  Capaian Pembelajaran pada Fase D untuk untuk usia 

mental ± 9 Tahun pada Kelas VII sampai dengan Kelas 

IX SMPLB; 

f.​ Capaian Pembelajaran pada Fase E untuk untuk usia 

mental ± 10 Tahun pada kelas X SMALB; dan 

g.  Capaian Pembelajaran pada Fase F untuk untuk usia 

mental ± 10 Tahun pada kelas XI-XII SMALB. 

KEENAM​ :  Capaian Pembelajaran pada fase A disusun selaras dengan 

Capaian Pembelajaran pada fase fondasi untuk memastikan 

transisi pembelajaran yang berkesinambungan dari PAUD 

ke SD dengan memperhatikan 6 (enam) kemampuan 

fondasi sebagai berikut: 

a. mengenal nilai agama dan budi pekerti; 
 

b. kematangan  emosi yang  cukup  untuk berkegiatan di 

lingkungan belajar; 

c.  keterampilan sosial dan bahasa yang memadai untuk 
 

berinteraksi sehat dengan teman sebaya dan individu 

lainnya; 

d. pemaknaan terhadap belajar yang positif; 
 

e.  pengembangan keterampilan motorik dan perawatan diri 

yang memadai untuk dapat berpartisipasi di lingkungan 

sekolah secara mandiri; dan 

f.  kematangan kognitif untuk melakukan kegiatan belajar. 

KETUJUH        :  Pada saat Keputusan Kepala Badan ini berlaku Keputusan 

Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 

Nomor 32/H/KR/2024 Tentang Capaian Pembelajaran Pada 

Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, Dan 

Jenjang  Pendidikan  Menengah  Pada  Kurikulum Merdeka 

dicabut dan dinyatakan tidak berlaku. 



KEDELAPAN​ :  Keputusan Kepala Badan ini mulai berlaku sejak tanggal 

ditetapkan 

 
 

Ditetapkan di Jakarta 

pada tanggal 16 Juli 2025 

KEPALA BADAN, 
 
 
 
 

TTD. 
 
 
 
 

Kepala Bagian Keuangan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

ELLIS DARMAYANTI 

 
 
Salinan sesuai dengan aslinya, 

 
dan Umum, 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
NIP 198002062010122002 

TONI TOHARUDIN 
 

NIP 197004011995121001 



 

X ​ CAPAIAN    PEMBELAJARAN    PENDIDIKAN   KHUSUS   PENDIDIKAN 

JASMANI, OLAHRAGA, DAN KESEHATAN 

A.    Rasional 
 

Keberadaan Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) dalam 

kurikulum pendidikan menegaskan posisinya sebagai   pembelajaran   bagi  

murid.   Semua   murid   tanpa terkecuali  akan   menempuh  perjalanan   

pembelajaran  yang dipandu secara pedagogis untuk mengembangkan 

keterampilan, pengetahuan, pemahaman dan sikap terhadap gerak dan 

kesehatan.  Dengan kata  lain, Pendidikan Jasmani,  Olahraga, dan  Kesehatan  

adalah suatu  mata pelajaran yang bertujuan untuk memfasilitasi  anak  dalam 

menemukan nikmatnya aktif bergerak  dan  menjadi  sehat.  Disinilah esensi  

pembelajaran gerak sebagai jantung mata pelajaran Pendidikan Jasmani, 

Olahraga, dan  Kesehatan,  meskipun anak juga dapat belajar aspek-aspek lain 

melalui situasi gerak. 

 
Sebagai suatu perjalanan pembelajaran, kurikulum Pendidikan Jasmani,  

Olahraga, dan  Kesehatan  harus  dirancang sebagai pengalaman   belajar   yang   

berpotensi   meningkatkan keterampilan, konsep, dan strategi gerak beserta 

penerapannya, melintasi   berbagai  konteks   aktivitas   jasmani.   Perjalanan 

kurikuler ini dapat digambarkan melalui ilustrasi bentuk berlian dengan 

kecilnya area bagian bawah yang menggambarkan pengenalan awal dengan 

keterampilan gerak fundamental. Keterampilan gerak fundamental  yang solid 

ini penting karena akan menjadi prasyarat penting untuk  kecakapan bergerak di 

kemudian  waktu.  Kenyataannya,   mereka  yang  aktif berpartisipasi   dalam  

olahraga,   aktivitas   jasmani,   ataupun rekreasi  aktif  sepanjang  hayat  adalah  

mereka yang memiliki keterampilan  gerak fundamental  yang mapan,  

mengeksplorasi berbagai kemungkinan  partisipasi,  dan  pada  akhirnya 

menentukan pilihan partisipasi tertentu dengan bekal keahlian geraknya.  Model 

kurikulum  di bawah ini menggambarkan  area pengalaman belajar gerak 

sebagaimana murid menempuh perjalanan kependidikan mereka. 



 
Kompetensi  dan  materi  yang  dikembangkan   dalam  Capaian 
 

pembelajaran bersifat  fleksibel  dan disesuaikan dengan kemampuan    dan    

karakteristik    murid    sehingga    dapat mendukung terbentuknya delapan 

dimensi profil lulusan, yaitu: keimanan dan ketakwaan terhadap Tuhan Yang 

Maha Esa, kewargaan,  kreativitas,  penalaran   kritis,   kolaborasi, kemandirian, 

kesehatan, dan komunikasi. 
 

Manfaat    paling   nyata   dari   aktif    secara   jasmani   adalah kesehatan.   

Kurikulum    PJOK    harus   menyertakan  dimensi manfaat kesehatan sebagai 

bagian tidak terpisahkan dari pengalaman     belajar    murid.     Menyertakan    

pembelajaran kesehatan dapat memfasilitasi murid guna mengembangkan 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang dibutuhkan  untuk memahami 

isu-isu kesehatan dan mengambil keputusan  yang tepat  terkait  dengan 

kesehatan  mereka. Kompetensi ini akan menjadi bekal penting  bagi mereka 

dalam mencegah penyakit dan meningkatkan kesehatan diri sendiri dan 

masyarakat. 
 
 
 

B.    Tujuan 
 

Tujuan   mata  pelajaran  Pendidikan  Jasmani,   Olahraga,  dan 
 

Kesehatan adalah sebagai berikut: 
 

1.    Mengembangkan kesadaran  tentang  arti  penting aktivitas jasmani untuk 

mencapai pertumbuhan dan perkembangan tubuh serta gaya hidup aktif 

sepanjang hayat; 

2.    Mengembangkan   keterampilan   pengelolaan   diri   dalam upaya  

pengembangan dan  pemeliharaan  kebugaran jasmani,  mengelola 

kesehatan  dan  kesejahteraan  sesuai dengan  kemampuan,  serta  

mengembangkan  pola hidup sehat; 

3.    Mengembangkan pola gerak dasar dan keterampilan gerak (motorik)  yang 

dilandasi dengan penerapan konsep, prinsip, strategi,   dan    taktik    

secara   umum   sesuai   dengan kemampuan; 

4.    Meletakkan landasan  karakter  moral  yang kuat  melalui internalisasi   

nilai-nilai  kepercayaan   diri,  sportif,   jujur, disiplin,  tanggung  jawab,  

kerjasama,  pengendalian  diri, 



 

 

kepemimpinan, dan demokratis dalam melakukan aktivitas jasmani; 

5.    Menciptakan suasana yang rekreatif, berisi tantangan, dan ekspresi diri 

dalam interaksi sosial; 

6.   Mengembangkan pengetahuan  dan keterampilan untuk memiliki  pola  

hidup  aktif  serta  memelihara dan meningkatkan kesehatan dan 

kebugaran pribadi sepanjang hayat; dan 

7.    Mengembangkan kemampuan  murid agar selaras  dengan dimensi  profil  

lulusan,  yaitu:   keimanan dan ketakwaan terhadap Tuhan  Yang  Maha 

Esa, kewargaan, kreativitas, penalaran kritis, kolaborasi, kemandirian, 

kesehatan,  dan komunikasi. 
 

 
 

C.    Karakteristik 
 

Pendidikan Jasmani,  Olahraga, dan Kesehatan  sebagai sebuah bidang kajian 

memiliki karakteristik sebagai berikut. 

1.    Pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan  melibatkan murid dalam 

pengalaman langsung, dan  autentik  untuk meningkatkan kreativitas, 

penalaran kritis, kolaborasi, dan keterampilan berkomunikasi, serta  

berpikir tingkat tinggi melalui aktivitas jasmani. 

2.    Pendidikan  jasmani,  olahraga,  dan  kesehatan  di  dalam proses  

pembelajarannya  mempertimbangkan karakteristik murid,   tugas   gerak  

(movement   task),   dan  dukungan lingkungan  yang  berprinsip  

Developmentally Appropriate Practices (DAP). 

3.    Pembelajaran pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan membentuk    

individu-individu   yang   terliterasi    secara jasmani dan menerapkannya 

dalam kehidupan sepanjang hayat. 

4.    Pembelajaran pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan di   sekolah    

didasari    nilai-nilai   luhur    bangsa   untuk membentuk dimensi profil 

lulusan. 

5.    Pendidikan jasmani mengandung elemen-elemen terampil bergerak, belajar 

melalui gerak, bergaya hidup aktif,  dan memilih hidup yang 

menyehatkan. 



 
Elemen  dan  deskripsi  elemen mata  pelajaran  PJOK   adalah 
 

sebagai berikut. 
 

Elemen Deskripsi 

Terampil Bergerak pembelajaran keterampilan gerak (fundamental 

dan spesifik) yang esensial untuk dapat terlibat 

dalam aktivitas jasmani dan gaya hidup sehat. 

Murid juga menerapkan konsep dan strategi 

gerak untuk meningkatkan penampilan dan 

bergerak dengan kompeten dan serta percaya 

diri. Konten dan aktivitas pembelajaran ini 

beragam jenis sesuai dengan minat murid, 

kebutuhan, dan konteks tempat mereka tinggal. 

Beberapa contohnya adalah aktivitas pola 

gerak dasar, aktivitas senam, aktivitas gerak 

berirama, aktivitas pilihan, permainan dan 

aktivitas olahraga air (kondisional), Terampil 

bergerak bertujuan untuk 

membangun fondasi dasar keterampilan 

motorik dan literasi jasmani, memperoleh dan 

menghaluskan berbagai keterampilan aktivitas 

jasmani, sehingga murid menjadi mumpuni 

dalam aktivitas jasmani yang menjadi minat 

dan kegemaran masing-masing. Pengalaman 

pembelajaran dalam elemen ini harus 

memaksimalkan waktu belajar untuk 

menerapkan dan mempraktikkan gerak. 

Belajar melalui 
 

Gerak 
keterampilan personal dan sosial yang 

dikembangkan melalui partisipasi dalam gerak 

dan aktivitas jasmani. Keunikan Pendidikan 

Jasmani, 

 



 

 

Elemen Deskripsi 

 olahraga, dan kesehatan dalam memfasilitasi 

keterampilan ini adalah melalui pembelajaran 

yang menekankan fair play dan kerja tim. 

Potensi yang dapat dicapai adalah 

keterampilan komunikasi, kerjasama, 

pengambilan keputusan, pemecahan masalah, 

berpikir kritis dan kreatif, kolaborasi, dan 

kepemimpinan. Aktivitasnya meliputi 

pembelajaran secara mandiri maupun 

berkelompok untuk menampilkan gerak atau 

memecahkan masalah gerak. Pengalaman 

belajar murid juga dapat dikembangkan 

melalui pembelajaran pengambilan berbagai 

peran dalam konteks olahraga dan aktivitas 

jasmani. 

Bergaya Hidup Aktif promosi gaya hidup aktif dan mengembangkan 

kapasitas peserta didik untuk merancang, 

menerapkan, dan mengevaluasi kebugaran 

mereka sendiri. Tujuannya adalah untuk 

membekali mereka dengan pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap yang dibutuhkan untuk 

mengambil keputusan yang tepat tentang 

pilihan aktivitas jasmani dan 

memprioritaskan keseluruhan kesehatan dan 

kesejahteraan mereka. Konten dalam elemen 

ini mencakup manfaat hidup aktif dan 

partisipasi dalam aktivitas jasmani untuk 

kebugaran. Murid juga belajar tentang 

aspek-aspek perilaku yang terkait dengan 

aktivitas fisik yang teratur dan 

 



 

 

Elemen Deskripsi 

 mengembangkan disposisi yang akan 

mendorong mereka menjadi individu yang 

aktif. 

Memilih Hidup yang 
 

Menyehatkan 

Penekanan pentingnya menentukan 
 

pilihan positif yang terkait dengan kesehatan. 

Kompetensi ini dimungkinkan ketika murid 

memiliki kapasitas literasi kesehatan, yakni 

mendapatkan, memahami, dan menerapkan 

informasi dan layanan kesehatan dalam 

rangka mempromosikan dan menjaga 

kesehatan. Area konten yang dapat dicakup 

dalam elemen ini meliputi nutrisi dan pola 

makan sehat, kebugaran dan aktivitas fisik, 

lingkungan dan masyarakat yang sehat, serta 

keselamatan dan pencegahan cedera. 

 
 

D.   Capaian Pembelajaran 
 

1.       Fase A (Umumnya untuk Usia Mental < 7 Tahun/Kelas I 
 

dan II SDLB) 
 

Pada akhir Fase A, murid memiliki kemampuan  sebagai berikut: 

1.1.       Terampil Bergerak 
 

Menunjukkan  keterampilan  gerak fundamental dan  

mempraktikkan  berbagai  permainan olahraga;    menirukan    

berbagai    cara menggerakkan tubuh;  dan mempraktikkan 

dengan menggerakkan bagian tubuh yang disesuaikan   

dengan   kemampuan   dan karakteristik murid 

(kondisional). 

1.2.       Belajar melalui Gerak 
 

Menaati dan menerapkan peraturan untuk mengembangkan   

bermain   sportif    di   dalam 



 

 

berbagai  aktivitas  jasmani;  menerapkan  kerja sama ketika 

melakukan aktivitas jasmani, yang disesuaikan   dengan   

kemampuan   dan karakteristik murid (kondisional). 

1.3.       Bergaya Hidup Aktif 
 

Berpartisipasi   di  dalam  berbagai        aktivitas jasmani 

dan mengeksplorasi manfaat  yang disesuaikan dengan 

kemampuan karakteristik murid. 

1.4.        Memilih Hidup yang Menyehatkan 
 

Mengenali gaya hidup aktif dan sehat; dan mengenali   

manfaat   menjaga  kebersihan   diri yang disesuaikan 

dengan kemampuan dan karakteristik murid. 

2.       Fase B  (Umumnya  untuk  Usia Mental ± 7 Tahun/Kelas 
 

III dan IV SDLB) 
 

Pada akhir Fase B, murid memiliki kemampuan sebagai berikut: 

2.1.       Terampil Bergerak 
 

Menunjukkan  keterampilan  gerak fundamental dan 

menerapkan aktivitas permainan olahraga; menerapkan  dan  

menyesuaikan strategi gerak untuk    mendapatkan   capaian   

keterampilan gerak; dan  memperagakan  konsep  gerak 

yang dapat  diterapkan  dalam rangkaian gerak yang 

disesuaikan dengan kemampuan karakteristik murid 

(kondisional). 

2.2.       Belajar melalui Gerak 
 

Mengamati   strategi   gerak   sederhana; menerapkan 

peraturan untuk mengembangkan bermain sportif ketika 

berpartisipasi atau merancang aktivitas jasmani; 

mempertunjukkan berbagai  peran  dengan  cara  yang  

terhormat untuk mendapatkan keberhasilan capaian di dalam 

aktivitas gerak kelompok atau tim disesuaikan dengan 

kemampuan karakteristik murid (kondisional). 



 

 

2.3.       Bergaya Hidup Aktif 
 

Berpartisipasi dalam berbagai aktivitas jasmani dan 

mengenali manfaat aktivitas jasmani. 

2.4.        Memilih Hidup yang Menyehatkan 
 

Mengenali risiko kesehatan  akibat  gaya hidup dan berbagai 

aktivitas jasmani untuk pencegahannya;  memahami  pola 

makan  sehat dan  bergizi seimbang sesuai  rekomendasi 

kesehatan      untuk      menunjang     aktivitas sehari-hari; 

dan mempraktikkan penanganan cedera   ringan   sesuai   

pemahaman   tentang prinsip pertolongan pertama 

disesuaikan dengan kemampuan karakteristik murid 

(kondisional). 

3.       Fase C (Umumnya untuk Usia Mental ± 8 Tahun/Kelas V 
 

dan VI SDLB) 
 

Pada akhir Fase C, murid memiliki kemampuan sebagai berikut: 

3.1.       Terampil Bergerak 
 

Mempraktikkan variasi dan kombinasi berbagai 

keterampilan  gerak;  menerapkan  gerak  yang sudah 

dikuasai ke dalam berbagai aktivitas permainan olahraga 

disesuaikan dengan kemampuan karakteristik murid 

(kondisional). 

3.2.       Belajar melalui Gerak 
 

Menerapkan   strategi   gerak   dalam   berbagai situasi  

gerak;  merancang  dan  modifikasi permainan untuk 

mendukung fair play dan partisipasi inklusif; dan 

berpartisipasi secara positif    dalam   kelompok   atau    tim   

dengan memberi kontribusi pada aktivitas kelompok, 

mendorong  orang   lain   dan   menegosiasikan peran dan 

tanggung jawab disesuaikan dengan kemampuan 

karakteristik murid. 

3.3.       Bergaya Hidup Aktif 
 

Memahami manfaat aktivitas jasmani untuk 

menggambarkan pengaruh terhadap kesehatan; 

berpartisipasi  dalam  aktivitas  jasmani  di luar 



 

 

ruang dan/atau lingkungan alam dan menggambarkan   

faktor-faktor    yang mempengaruhi kesehatan,  baik secara  

pribadi maupun kelompok. 

3.4.        Memilih Hidup yang Menyehatkan 
 

Mengetahui risiko kesehatan  akibat gaya hidup dan 

pencegahan melalui aktivitas jasmani berdasarkan     gaya    

hidup    sehat;    memilih makanan sehat untuk menunjang 

aktivitas jasmani berdasarkan  informasi  kandungan gizi 

pada   makanan;   dan  mempraktikkan penanganan  cedera 

sedang sesuai pemahaman tentang prinsip pertolongan 

pertama yang disesuaikan dengan kemampuan karakteristik 

murid. 

4.       Fase D  (Umumnya  untuk  Usia Mental ± 9 Tahun/Kelas 
 

VII, VIII, dan IX SMPLB) 
 

4.1.       Terampil Bergerak 
 

Menunjukkan  kemampuan  keterampilan gerak serta 

mentransfernya ke dalam berbagai situasi gerak; menyusun 

dan memperagakan strategi gerak yang dapat dimanfaatkan 

untuk meningkatkan capaian keterampilan gerak; 

memperagakan dan menjelaskan konsep gerak yang dapat 

dimanfaatkan untuk meningkatkan capaian keterampilan 

gerak yang disesuaikan dengan kemampuan karakteristik 

murid (kondisional). 

4.2.       Belajar melalui Gerak 
 

Mempraktikkan dan memahami strategi gerak yang  paling   

efektif  dalam  situasi  gerak yang berbeda; memodifikasi 

peralatan, peraturan, dan sistem  skoring yang mendukung  

fair  play dan partisipasi inklusif;        dan menerapkan 

kepemimpinan, kolaborasi, serta proses pengambilan    

keputusan     kelompok    ketika 



 

 

berpartisipasi    di   dalam    berbagai    aktivitas jasmani. 

4.3.       Bergaya Hidup Aktif 
 

Berpartisipasi dalam aktivitas jasmani untuk 

menggambarkan reaksi tubuh terhadap berbagai tingkat  

intensitas  yang berbeda;  berpartisipasi dalam aktivitas  

jasmani  yang menyehatkan  di luar ruang dan/atau 

lingkungan alam dan menggambarkan sumber daya yang 

dibutuhkan untuk   meningkatkan   partisipasi;   dan 

menjelaskan  dan  mengusulkan  strategi peningkatan 

aktivitas jasmani dan perilaku pencegahan penyakit 

disesuaikan dengan kemampuan  dan  karakteristik  murid 

(kondisional). 

4.4.        Memilih Hidup yang Menyehatkan 
 

Mengevaluasi  risiko   kesehatan    akibat   gaya hidup    dan    

tindakan    pencegahan   melalui aktivitas jasmani;. 

merancang pilihan makanan sehat   berdasarkan   analisis   

kandungan   gizi sesuai kebutuhan aktivitas jasmani; dan 

mempraktikkan prosedur untuk menangani cedera  yang  

berisiko terhadap  Kesehatan  dan keselamatan berdasarkan 

prinsip pertolongan pertama. 

5.       Fase E (Umumnya untuk Usia Mental ± 10 Tahun/Kelas 
 

X SMALB) 
 

Pada akhir Fase E, murid memiliki kemampuan sebagai berikut: 

5.1.       Terampil Bergerak 
 

Merancang, menerapkan dan menghaluskan keterampilan  

gerak spesifik  di dalam  berbagai situasi gerak yang 

menantang. Menciptakan dan mengembangkan  strategi  

gerak  untuk mendapatkan     keberhasilan     capaian 

keterampilan gerak melintasi berbagai situasi gerak  yang  

menantang.   Menerapkan  konsep 



 

 

gerak   di   dalam   situasi    gerak   baru    yang menantang   

dan   menganalisis   dampak   tiap konsep pada capaian 

keterampilan gerak. 

5.2.       Belajar melalui Gerak 
 

Mengevaluasi strategi gerak yang telah dikuasai dalam 

situasi gerak yang berbeda. Murid memperagakan bermain 

jujur dan mengevaluasi pengaruh  perilaku  etis  terhadap  

capaian aktivitas  jasmani  bagi individu dan  kelompok. 

Murid merencanakan,  menerapkan, dan menyempurnakan    

strategi    pengambilan keputusan    dalam   kerja   tim   

yang mempertunjukkan  keterampilan kepemimpinan dan 

kolaborasi. 

5.3.       Bergaya Hidup Aktif 
 

Mengevaluasi  aktivitas   kebugaran   dan mengetahui 

dampak partisipasi yang teratur terhadap  kesehatan.  

Berpartisipasi  dalam aktivitas kebugaran di luar ruang 

dan/atau lingkungan alam, dan merancang strategi 

peningkatan   pemanfaatannya.    Merancang strategi 

peningkatan aktivitas kebugaran untuk kesehatan dan 

mempraktikkan latihan pengembangan  kebugaran  jasmani  

yang disesuaikan   dengan   kemampuan   dan karakteristik 

Murid (kondisional). 

5.4.        Memilih Hidup yang Menyehatkan 
 

Mengevaluasi sikap  dan  kebiasaan  untuk menjadi  

individu yang  sehat,  aktif,  menyukai tantangan,  dan cara 

menghadapinya secara positif  dalam konteks aktivitas 

jasmani dengan menunjukkan perilaku menghormati diri 

sendiri dan orang lain sesuai dengan kemampuan dan 

karakteristik murid. 

6.       Fase F  (Umumnya  untuk Usia Mental ± 10 Tahun/Kelas 
 

XI dan XII SMALB) 



 

 

6.1.       Terampil Bergerak 
 

Menunjukkan, menerapkan, menghaluskan dan 

mengevaluasi  keterampilan   gerak  spesifik   di dalam  

berbagai  situasi  gerak yang menantang untuk    

meningkatkan   kinerja   gerak. Menciptakan,     

mengembangkan     dan mengevaluasi strategi gerak untuk 

mendapatkan keberhasilan  capaian  keterampilan  gerak 

melintasi     berbagai     situasi     gerak     yang menantang.  

Menerapkan konsep gerak di dalam situasi gerak baru yang 

menantang dan mengevaluasi dampak tiap konsep pada 

capaian keterampilan gerak. 

6.2.       Belajar melalui Gerak 
 

Mengevaluasi strategi gerak yang telah dikuasai dalam  

situasi   gerak  baru   yang  menantang. Murid mengevaluasi 

fair play dan merefleksikan pengaruh  perilaku  etis  

terhadap  capaian aktivitas  jasmani  bagi individu dan  

kelompok. Merancang  dan  mengevaluasi  strategi 

pengambilan keputusan  dalam kerja tim yang 

mempertunjukkan  keterampilan kepemimpinan dan 

kolaborasi sesuai dengan kemampuan dan karakteristik 

Murid. (kondisional). 

6.3.       Bergaya Hidup Aktif 
 

Berpartisipasi dalam aktivitas kebugaran dan mengevaluasi  

dampak  partisipasi  yang teratur terhadap  kesehatan.  

Berpartisipasi  dalam aktivitas kebugaran di luar ruang dan 

/atau lingkungan alam, dan mengevaluasi strategi 

peningkatan pemanfaatannya. Mengevaluasi efektivitas   

strategi  peningkatan  aktivitas kebugaran untuk kesehatan. 

6.4.        Memilih Hidup yang Menyehatkan 
 

Menjelaskan gaya hidup aktif dan sehat melalui aktivitas 

jasmani menggunakan berbagai media; menjelaskan   

makanan    sehat    dan    bergizi 



 

 

seimbang kepada  orang lain sesuai kebutuhan aktivitas 

jasmaninya. 
 
 
XI                   CAPAIAN  PEMBELAJARAN  PENDIDIKAN KHUSUS  KETERAMPILAN 

PERBENGKELAN SEPEDA MOTOR 

A.    Rasional 
 

Mata pelajaran Keterampilan Perbengkelan Sepeda Motor merupakan   

keterampilan  pilihan  yang  dipelajari  murid  dari jenjang  SMPLB hingga  

SMALB. Murid diberikan pembelajaran mengenai keselamatan dan kesehatan 

kerja; memahami fungsi dan menggunakan peralatan tangan perbengkelan dan 

merawat mesin,  kelistrikan,   dan   rangka  sepeda  motor.  Murid  yang 

memiliki keterbatasan   intelektual  atau  kebutuhan   khusus lainnya (tunarungu  

dan tunadaksa)  dapat  memiliki kecakapan hidup, keahlian dalam bekerja, dan 

kesejahteraan. 
 

Mata pelajaran Keterampilan Perbengkelan Sepeda Motor merupakan   mata  

pelajaran  yang  dapat   dipilih  dan  sesuai dengan kondisi dan minat murid, 

kondisi satuan pendidik, dan kondisi daerah.  Materi perbengkelan sepeda 

motor ini menjadi gambaran pembelajaran yang dapat dipelajari murid untuk 

memiliki keahlian  dalam  bidang  perbengkelan  sepeda  motor. Adapun pada 

pembelajarannya, materi ini dapat dikembangkan menyesuaikan  dengan  

sarana  dan  prasarana,   kemampuan murid, lingkungan yang berkenaan  

dengan dunia usaha  dan dunia     industri,     serta     kewirausahaan.     Mata    

pelajaran keterampilan  perbengkelan  sepeda  motor dapat  membentuk 

karakter  sesuai  dimensi profil  lulusan  yaitu  keimanan  dan ketakwaan  

terhadap  Tuhan   Yang   Maha  Esa,  kewargaaan, penalaran kritis, kreativitas, 

kolaborasi, kemandirian, kesehatan dan komunikasi. 
 
 

B.    Tujuan 
 

Mata  pelajaran   keterampilan   perbengkelan   sepeda   motor bertujuan untuk 

dapat membekali murid  agar: 

1.    memahami  dan  menerapkan  prosedur  keselamatan  dan kesehatan kerja 

(K3); 


